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I PENJELASAN AWAL SISTEM 
 

 

1. Sekilas Tentang Aplikasi 

Aplikasi SIPONGI+ atau Sistem Pemantauan Karhutla merupakan sistem yang disediakan 

Kementerian Kehutanan RI yang berguna bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

mengenai kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia secara mudah dan informatif. 

Dengan aplikasi ini masyarakat mendapatkan informasi mengenai kebakaran hutan melalui 

peta interaktif dan fitur informasi dari Kementerian misalnya data, berita, publikasi dan 

lainnya. Dalam sistem terdapat beberapa menu dan fitur yang berguna untuk mendapatkan 

seluruh informasi tersebut. 

Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi dan menu yang berguna bagi masyarakat yang ingin 

mencari informasi mengenai kebakaran hutan, pencegahan, publikasi, dan lainnya sehingga 

tidak akan kesulitan dan bisa ikut serta dalam kegiatan pemantauan dan pencegahan 

kebakaran hutan dengan lebih efektif. 

 

2. Fitur Aplikasi 

Aplikasi ini memiliki beberapa fitur bagi pengguna yang mengaksesnya, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Informasi kehutanan, menampilkan informasi yang berkaitan dengan lembaga atau 

info kehutanan mulai dari berita, publikasi, data kebakaran hutan, dan lainnya. 

2. Peta, adalah fitur berisi peta yang menginformasikan kebakaran hutan di seluruh 

Indonesia yang sedang terjadi secara realtime. 

3. Link pelaporan, merupakan link yang mengarahkan pengguna dengan integrasi sistem 

pelaporan kebakaran hutan dari Kementerian Kehutanan RI. 

 

Siapapun pengguna dapat mengakses seluruh fungsi di system ini dan agar lebih mudah 

dipahami kami jelaskan pada panduan ini. 
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II TAMPILAN AWAL SISTEM 
 

 

Pada bab ini, kami jelaskan tentang awal dari sistem agar memudahkan pengguna untuk 

mengakses. Silahkan simak ulasan berikut. 

 

1.1. Tampilan Awal Informasi 

Untuk membuka sistem, pengguna bisa membuka laman sipongi.gakkum.kehutanan.go.id. 

Laman akan muncul tampilan awal dengan beberapa menu sebagai berikut. 

  

Dalam tampilan di atas, ada beberapa detail antara lain sebagai berikut : 

1. Daftar menu, berisi daftar menu dari sistem SIPONGI + berupa Beranda, Peta Hotspot, 

grup menu Data, grup menu Publikasi, Berita, grup menu Tentang Kami, grup menu 

Pelaporan, dan grup menu Bahasa. 

2. Tombol Survey Pengunjung, adalah tombol yang mengarahkan pengguna menuju laman 

form survey pengunjung web SIPONGI+. 

3. Tombol Peta Hotspot, adalah tombol yang mengarahkan pengguna menuju laman peta 

hotspot. 

4. Info Beranda, berisi info mengenai kebakaran hutan di awal beranda. 

5. Video, berisi profil mengenai aplikasi Pemantauan Karhutla Kemenhut RI. 

6. Kontak Pengaduan, adalah informasi kontak yang dapat dihubungi untuk pengaduan 

kendala aplikasi SIPONGI+. 

Selain tampilan tersebut, ada juga tampilan Informasi di bagian bawah laman beranda berikut: 

 

 

 

 

a 

e 
c 

d 

b 

f 

file:///C:/Users/ThinkPad/Downloads/Telegram%20Desktop/sipongi.menlhk.go.id
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Dalam tampilan informasi, juga ada beberapa detail antara lain sebagai berikut : 

a. Hotspot terbaru, merupakan informasi realtime mengenai daftar hotspot atau titik 

panas kebakaran terbaru yang tercatat di sistem. Informasi terdiri atas tanggal, 

sumber, dan lokasi. 

b. Informasi Kebakaran, adalah informasi bagi pengguna mengenai kebakaran secara 

umum meliputi hutan terbakar, penanganan, dan lokasi. 

c. Grafik, berisi grafik jumlah data hotspot pemicu kebakaran yang ditampilkan sesuai 

tahun dan angka hotspot. 

Adapun khusus grafik pengguna juga bisa mengatur data mana yang akan tampil dengan filter 

jenis satelit hotspot berikut : 

 
 

1.2. Berita Terkini 

Pada bagian ini, informasi mengenai berita terkini bisa dilihat oleh pengguna. Adapun untuk 

membuka laman, cukup scroll ke bawah di bawah informasi, lalu akan muncul laman berita 

seperti ini. 

Tampil data 

Pilih satelit 

a 

b 

c 
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Dari tampilan di atas, ada beberapa daftar berita terkini yang ada, dan bila pengguna klik salah 

satu berita, maka akan muncul detail berita tersebut yang berasal dari menu Berita. Lihat 

gambar berikut ini. 

 
 

1.3. Informasi Lainnya 

Pada bagian akhir dari beranda, terdapat informasi lain yang bisa diakses pengguna. Lihat 

gambar berikut. 
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Dari tampilan tersebut, terdapat info berupa info alamat instansi, link terkait dengan sistem, 

panduan dan link unduh aplikasi, survei, dan statistik pengunjung. 

 

1.4. Opsi Ubah bahasa 

Opsi ini bisa dipilih pengguna untuk mengubah bahasa dari website dalam bahasa lain. Caranya 

sendiri cukup mudah yakni ikuti langkah berikut. 

1. Pada laman bagian pojok kanan atas, terdapat logo bendera, lalu klik logo tersebut. 

 

2. Pilih salah satu bahasa yang akan ditampilkan apakah inggris (EN) atau Indonesia (ID), 

setelah itu secara otomatis laman akan berubah bahasa sebagai berikut. 

 

Klik bahasa 

Bahasa 

berubah 
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III MENU PETA HOTSPOT 
 

 

Dalam menu ini, peta hotspot ditampilkan oleh sistem secara detail agar pengguna 

dapatkan informasi mengenai kebakaran hutan secara realtime. Ada beberapa opsi yang bisa 

dilakukan oleh pengguna dimana detailnya ada pada poin berikut. 

 

3.1. Detail Tampilan Awal Peta 

Untuk membuka menu, pengguna dapat klik menu Peta Hotspot, lalu akan muncul laman di 

bawah ini. 

 

Sebelum peta ditampilkan, akan muncul disclaimer syarat dan ketentuan penggunaan 

semua informasi yang disediakan di SIPONGI+, serta tampilan survey pengunjung. 

 

 

Tampil data 
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Dari peta tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Info Titik Hotspot, berisi daftar hotspot dari masing – masing satelit. Dalam info juga 

terdapat jenis titik yaitu hijau, kuning, merah dan total hotspot. 

b. Peta, berupa peta utama dari menu yang menginformasikan secara lengkap mengenai 

dimana hotspot yang sedang aktif di indonesia. 

c. Legenda Hotspot, adalah info berupa legenda yang berisi keterangan warna hotspot 

dimana hijau itu rendah, kuning sedang, dan merah itu tinggi atau bahaya. 

d. Pengaturan Waktu, berupa tombol untuk mengatur daftar hotspot berdasarkan 

tanggal dan waktu. 

e. Opsi Peta, adalah beberapa tombol untuk mengatur peta mulai dari pilih jenis peta, 

zoom, dan opsi layer. (Dijelaskan pada poin selanjutnya). 

Untuk opsi apa saja yang bisa dilakukan, silahkan simak ulasan selanjutnya. 

 

3.2. Mengubah Jenis Peta 

Pada opsi ini, dapat mengubah jenis peta dengan mudah untuk dapatkan tampilan yang 

diinginkan. Caranya adalah sebagai berikut. 

1. Pada bagian pojok kanan bawah, pilih jenis peta, lalu akan muncul pilihan seperti ini. 

 

 

   d 
   e 

   a 

   b 

    c 

Pilih tipe 
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2. Pilih jenis peta apakah World Imagery (Default) atau World Shaded review, dan jika tipe peta 

dipilih akan tampil peta sebagai berikut (World Shaded Relief). 

 

 

3.3. Melihat Detail Titik Hotspot 

Pada opsi ini, pengguna dapat melihat hotspot secara detail untuk dapatkan informasi secara 

lengkap. Untuk tatacaranya sendiri adalah sebagai berikut. 

1. Keterangan titik hotspot berdasarkan warna dapat dilihat pada ujung kiri peta seperti ini. 

 

2. Dari tampilan di atas, terdapat detail jumlah hotspot secara rinci beserta level di dalamnya. 

3. Untuk melihat detail hotspot, pengguna dapat klik titik hotspot di peta, lalu akan muncul 

info otomatis berikut. 

 

Info hotspot 
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4. Dari info di atas, terdapat detail hotspot seperti tanggal, sumber, koordinat, status, dan 

alamat hotspot mulai dari desa hingga level provinsi. 

3.4. Pilih Hotspot Berdasar Tanggal 

Pada opsi ini, pengguna dapat mengatur data hotspot berdasarkan rentang tanggal tertentu. 

Pengguna dapat melihat hotspot baik dalam waktu dekat atau yang sudah terjadi. 

Selengkapnya ikuti langkah berikut. 

 

1. Mula – mula pada peta, lihat pada pengaturan waktu hotspot dan pilih tanggal, 

serta klik dan geser waktu di sebelah kanan. Lihat gambar berikut. 

 
 

2. Apabila pengaturan tersebut diklik, secara otomatis hotspot yang ditampilkan 

akan berdasarkan waktu tersebut. Contoh ada pada gambar di bawah ini 

 
 

3.5. Atur Layer Peta Hotspot 

Pengguna juga bisa mengatur layer dari peta hotspot sesuai ketentuan untuk dapatkan 

informasi lebih detail mengenai hal tersebut. Untuk caranya bisa lihat pada langkah berikut. 

 

1. Pada peta, lihat pada pojok kanan bawah, lalu klik tombol Layer untuk munculkan form. 

 

Geser waktu Pilih tanggal 

Hasil filter 

Klik layer 
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2. Jika tombol sudah diklik, akan muncul tampilan atur layer seperti ini. 

 

3. Dari gambar di atas, terdapat detail berupa beberapa tab layer yakni Hotspot, Overlays, 

FDRS, dan prediksi HS. Untuk tampilan tab overlays dan FDRS adalah sebagai berikut. 

  

4. Pada tab overlays, terdapat pilihan misalnya batas povinsi, pergerakan angin dan 

kualitas udara. Bila pilihan itu dipilih, maka tampilan pada peta juga ikut berubah. 

5. Contoh pada gambar berikut ini dimana ketika pengguna pilih provincial boundary, wind 

movement, dan air quality, lalu tampilan berubah dimana terdapat indikator arah angin, 

batas provinsi, dan keterangan kualitas udara. 
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6. Sementara pada FDRS, tampilan lebih lengkap berupa tanggal dan beberapa index yang 

menginformasikan hotspot. Pengguna dapat atur sesuai ketentuan bila perlu. 

 

7. Adapun untuk tab prediksi HS masih dalam perkembangan namun tampilannya sendiri 

adalah sebagai berikut. 

 

 

Hasil 

Pilih overlay 
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8. Pengguna yang ingin mengatur layer bisa melakukan hal ini dengan memilih indikator 

pada layer, lalu secara otomatis peta akan berubah mengikuti opsi. Contoh berikut adalah 

pada layer hotspot. 

 
 

3.6. Mode Gambar Pada Peta 

Pengguna juga bisa melakukan mode gambar pada peta untuk membantu mendapatkan 

informasi mengenai titik, jarak, dan luas wilayah. Selengkapnya simak langkah berikut. 

1. Pada peta di pojok kanan bawah, klik tombol Draw Mode untuk munculkan form. 

 

2. Jika tombol sudah diklik, akan muncul form draw mode seperti gambar berikut. 

 

3. Dari gambar di atas, terdapat tiga mode gambar yakni Titik, Garis, dan Polygon. Untuk 

mode titik, pengguna hanya perlu klik Mulai gambar titik setelah itu pilih titik pada peta. 

 

Klik mulai 

Hasil peta Pilih indikator 

Klik draw 

mode 
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4. Setelah titik diklik, pada peta akan muncul koordinat yang tampil pada keterangan. 

5. Adapun untuk Garis, klik mode garis, lalu pada form garis klik mulai gambar garis. 

 
 

6. Setelah itu, pilih dua titik yang akan digaris dengan titik awal dan akhir. Contoh pada 

gambar berikut ini dimana pengguna memilih titik antara Purwodadi dan Ponorogo. 

  

7. Jika dua titik telah dipilih, sistem akan menampilkan informasi garis yang digambar. Info 

yang ada berupa panjang garis, titik awal dan akhir. 

 

8. Adapun untuk tab Poligon berfungsi untuk menghitung luas wilayah. Pengguna yang ingin 

melakukan opsi ini dapat klik tab poligon, lalu pilih Mulai gambar poligon. 

Klik titik awal Klik titik akhir 

Klik mulai 

Info Garis 

Pilih titik 

hasil 
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9. Setelah tombol mulai diklik, pengguna dapat menggambar poligon dengan cara 

menentukan titik awal pada peta yang diinginkan. Setelah titik awal diklik, lanjutkan 

gambar dengan memilih titik lain yang ada di peta hingga membentuk bangun sesuai 

keinginan pengguna. Lihat gambar berikut. 

   

10. Satukan satu titik dalam bentuk yang tepat, setelah itu secara otomatis peta akan 

memberikan informasi dari bentuk yang dibuat tadi. Informasi tersebut adalah luas dan 

keliling wilayah yang digambar sebelumnya. Lihat gambar berikut. 

poligon 

Info luas 

Klik titik-titik lain 

Klik mulai 

Klik titik awal 
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IV GRUP MENU DATA 
 

 

 

Pada menu ini terdapat beberapa menu yang menginformasikan kepada pengguna mengenai 

data hotspot yang ada secara rinci. Ada beberapa menu dengan fungsi masing – masing yang 

bisa dikelola oleh pengguna. Untuk lebih jelas bisa disimak dalam ulasan berikut ini. 

 

4.1. Menu Hotspot 

 

 

Pada menu ini data hotspot disajikan oleh sistem untuk keperluan informasi pengguna. Ada 

beberapa opsi yang bisa dijalankan oleh pengguna dan untuk tampilan awalnya sendiri bisa 

dilihat pada gambar berikut. 

Dari tampilan di atas antara lain sebagai berikut : 

 

a 

c 

b 
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a. Filter Data, merupakan filter yang dapat digunakan untuk menampilkan data sesuai 

ketentuan. Filter berisi pilihan tanggal, provinsi, satelit, dan kepercayaan hotspot. 

b. Tabel, berupa tampilan utama berisi data hotspot secara lengkap. Tabel terdiri atas 

kolom satelit, kab/kota, provinsi, kepercayaan, dan jumlah. 

c. Tombol unduh, berfungsi untuk melakukan unduh data ke file tertentu. 

Adapun untuk opsi yang bisa dilakukan di menu ini adalah sebagai berikut. 

a. Filter Data 

Pengguna dapat lakukan filter dengan cara yang cukup mudah yakni sebagai berikut. 

 

1. Mula – mula pilih filter data sesuai ketentuan apakah itu tanggal, provinsi, satelit, dan 

kepercayaan. Jika sudah tepat, klik pilih. Pilihan periode dapat berupa periode jam 

tertentu atau dapat memilih tanggal secara manual. 

   

2. Setelah tombol diklik akan muncul data hasil filter sebagai berikut. 

 

b. Unduh Data 

Pengguna juga bisa lakukan unduh data hotspot dalam beberapa tipe file sesuai keinginan 

untuk keperluan informasi. Adapun caranya adalah sebagai berikut. 

1. Mula – mula, klik tombol unduh pada tampilan filter, lalu akan muncul beberapa 

pilihan jenis file berikut. 

Hasil 

Pilih periode jam  

atau tanggal 
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2. Pilih salah satu file yang akan diunduh, lalu klik unduh. Bila proses unduh selesai 

maka file akan terunduh sesuai tipe yang telah dipilih. Berikut adalah contoh unduh 

file dalam bentuk Excel. 

 
 

4.2. Menu Grafik Hotspot 

 

Menu ini menggambarkan hotspot berupa grafik kepada pengguna. Pada tampilan awalnya, 

ada beberapa opsi yang bisa dilakukan pengguna seperti pada gambar berikut. 

 

Hasil 

a 

b 

Klik untuk pilih 
format file 



PANDUAN SIPONGI SIPONGI.GAKKUM.KEHUTANAN.GO.ID 
 

18 

 

 

 

Dari tampilan di atas antara lain sebagai berikut : 

a. Filter Data, merupakan pilihan filter untuk menampilkan data sesuai ketentuan. Filter 

rentang tahun dan jenis satelit. Selain itu, terdapat tombol unduh untuk mengunduh 

data grafik. 

b. Tampilan Grafik, merupakan tampilan utama dalam menu berisi grafik data hotspot. 

Grafik menginformasikan jumlah hotspot dalam grafik dalam jumlah tertentu dan 

periode tertentu baik tahun dan bulan. 

Adapun untuk opsi yang bisa dilakukan di menu adalah filter data dan unduh data. 

• Untuk melakuan filter, pengguna dapat klik rentang waktu dan jenis satelit, lalu grafik 

hasil filter akan muncul secara otomatis. 

 

 

• Sedangkan untuk opsi unduh data, pengguna dapat klik tombol unduh,  lalu secara 

otomatis sistem akan mengekspor data ke bentuk grafik berikut. 

 

 

 

 

 

Pilih filter 

Hasil 
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4.3. Menu Indikasi Luas Kebakaran 

Menu ini menampilkan data – data indikasi luas kebakaran secara detail dan mudah 

dipahami. Dalam menu, ada beberapa detail dan opsi yang bisa dilakukan oleh pengguna. 

Untuk membuka menu ini, klik menu indikasi luas kebakaran pada grup menu data, lalu akan 

muncul tampilan berikut. 

 

 

Tab List Data Provinsi adalah tampilan default menu ini. Dari tampilan di atas antara lain 

sebagai berikut : 

a. Tab Data, berupa tab yang berisi informasi indikasi kebakaran berdasarkan wilayah. 

Terdapat tab provinsi, grafik provinsi, data kabupaten, dan grafik kabupaten. 

Hasil 

a 

b 

c d 
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b. Tabel Data, adalah tabel berisi data indikasi kebakaran dengan kolom daerah dan 

tahun. Pada tabel, terdapat angka indikasi kebakaran secara lengkap. 

c. Filter Data, merupakan pilihan filter untuk menampilkan data dalam rentang waktu. 

d. Tombol unduh, adalah tombol untuk melakukan unduh data dalam file excel. 

Adapun untuk opsi yang bisa dijalankan di menu ini antara lain sebagai berikut. 

a. Filter Data Provinsi 

Pengguna dapat lakukan filter dengan cara yang cukup mudah yakni sebagai berikut. 

1. Mula – mula, pilih rentang waktu sebagai filter data sesuai ketentuan dan jika sudah 

tepat, klik pilih. 

 

2. Setelah tombol diklik, akan muncul data hasil filter sebagai berikut. 

 
 

b. Unduh Data Provinsi 

Pengguna bisa lakukan unduh data indikasi provinsi untuk keperluan informasi. Adapun 

caranya adalah sebagai berikut. 

1. Mula – mula, klik tombol unduh untuk memproses unduh data. 

 

2. Jika proses unduh data sukses, maka akan muncul hasil unduh data berupa file excel 

berikut. 

 

 

Hasil 
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c. Grafik Provinsi & Filter 

Pengguna dapat melihat grafik data indikasi kebakaran di level provinsi, serta melakukan filter 

data secara langsung. Selengkapnya ikuti langkah berikut. 

1. Klik tab Grafik Provinsi, lalu akan muncul tampilan grafik berikut. 

 

2. Pada tampilan di atas, terdapat filter data berupa pilihan provinsi dan rentang tahun. 

Selain itu, ada juga tampilan grafik tentang indikasi kebakaran hutan.  

3. Untuk melakukan filter, pengguna hanya perlu pilih filter berupa provinsi dan 

rentang tahun. Setelah itu, klik tombol pilih dan secara otomatis tampilan grafik 

akan mengikuti filter tersebut. 

 
 

d. Tab Data Kabupaten / Kota 

Selain data provinsi data indikasi luas kebakaran, juga ditampilkan dalam format kabupaten 

/ kota. Pengguna dapat melihat tab ini dan mendapatkan informasi di dalamnya secara 

lengkap. Selengkapnya simak point berikut. 

 

Hasil 

grafik 

filter 
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1. Pada menu, klik tab List Data Kabupaten/Kota, lalu akan muncul tampilan berikut. 

 

Dari tampilan di atas, terdapat detail yang kurang lebih sama dengan data provinsi, 

hanya saja yang membedakan adalah data yang ditampilkan per kabupaten atau kota. 

2. Pada menu ini, pengguna juga bisa melakukan filter data dengan pilih provinsi dan 

rentang waktu. Dan jika pilihan sudah tepat, klik pilih. Tunggu proses filter berjalan 

dan jika berhasil, maka akan muncul tabel data hasil filter secara otomatis. 

 
 

e. Grafik Kabupaten / Kota dan Filter 

Pengguna juga bisa melihat grafik dari data indikasi kebakaran di Kabupaten Kota dan 

melakukan filter data secara langsung. Untuk caranya sama seperti sebelumnya yakni sebagai 

berikut. 

1. Klik tab Grafik Kabupaten / kota, setelah itu muncul tampilan grafik berikut. 

 

 

grafik 

filter 
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2. Pada tampilan di atas, terdapat filter data berupa pilihan provinsi, kabupaten kota 

dan rentang tahun, serta tampilan grafik tentang indikasi kebakaran hutan. 

3. Untuk melakukan filter, pengguna hanya perlu pilih filter berupa pilihan provinsi, 

kabupaten dan rentang tahun. Setelah itu, klik tombol pilih dan secara otomatis 

tampilan grafik akan mengikuti filter tersebut. 

 

4.4. Menu Emisi 

Menu ini menginformasikan kepada pengguna mengenai emisi CO2 yang ada di daerah – 

daerah di indonesia. Dalam menu data yang ada, bukan hanya bisa dilihat namun ada 

beberapa opsi yang bisa dilakukan. Adapun untuk tampilan menu ini adalah sebagai berikut. 

 

 

Tab List Data adalah tampilan default menu ini. Dari tampilan di atas antara lain sebagai 

berikut : 

a. Tab Data, berupa tab yang berisi informasi emisi baik list data atau grafik. 

b. Tabel Data, adalah tabel berisi data emisi dengan kolom provinsi dan data ditampilkan 

dalam tahun. Isi tabel berupa data emisi dalam angka. 

c. Filter Data, merupakan pilihan filter untuk menampilkan data dalam rentang waktu. 

d. Tombol unduh, adalah tombol untuk melakukan unduh data dalam file excel. 

Adapun untuk opsi yang bisa dijalankan di menu ini antara lain sebagai berikut: 

a 

b 

c d 
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a. Tab Grafik & Filter Data 

Pengguna dapat melihat data emisi dalam grafik dan lakukan filter data dengan mudah yakni 

dapat dilihat pada langkah berikut. 

1. Pengguna dapat membuka grafik data emisi dengan klik tab Grafik, lalu akan muncul 

tampilan berikut ini. 

  

2. Dari tampilan di atas, terdapat data emisi total dan dikelompokkan berdasarkan tahun. 

3. Adapun untuk opsi filter pengguna bisa pilih rentang waktu sesuai ketentuan pada 

tab List Data dan jika dirasa sudah tepat, klik pilih. 

 

4. Tunggu proses filter berjalan otomatis hingga muncul data hasil filter sebagai berikut. 
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b. Unduh Data 

Pengguna bisa lakukan unduh dasta emisi untuk keperluan informasi. Adapun caranya dapat 

ikuti langkah berikut ini. 

1. Mula – mula, klik tombol Unduh untuk memproses unduh data. 

 

2. Jika proses unduh data sukses, maka akan muncul hasil unduh data berupa file excel 

berikut. 

 

Hasil 
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V GRUP MENU PUBLIKASI DAN BERITA 
 

 

 

Pada bagian ini, kami jelaskan mengenai dua menu yakni publikasi dan berita. Menu 

publikasi berfungsi menginformasikan pengguna mengenai data publikasi yang dimiliki 

Kementerian Kehutanan secara rinci. Adapun menu berita berisi berita terkait dengan 

lembaga yang dapat dibaca dan dipahami pengguna. Selengkapnya ikuti poin berikut ini. 

 

5.1 Menu Peraturan Perundangan 

 

Pada menu ini, data peraturan perundangan dan peraturan dari lembaga bisa dilihat sebagai 

informasi pengguna. Ada beberapa opsi yang bisa dilakukan dan tampilan awal dari menu ini 

bisa dilihat pada gambar berikut. 

 

Dari tampilan di atas antara lain sebagai berikut : 

a. Kategori, adalah tampilan kategori dari publikasi peraturan perundangan dimana 

sistem menampilkan kategori peraturan berdasar tingkatan, misalnya undang – 

undang, PP, atau SK. 

a 

b 

c 
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b. Form Search, adalah form untuk mencari data publikasi peraturan dengan mudah dan 

langsung. 

c. File Publikasi, adalah daftar file publikasi yang bisa dilihat oleh pengguna dan diunduh 

secara langsung. 

Adapun untuk opsi yang bisa dilakkan di menu ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengguna dapat melihat peraturan dalam kategori secara langsung. Caranya adalah 

dengan klik kategori, lalu secara otomatis akan muncul data peraturan yang ada 

seperti gambar berikut ini. 

 

2. Pada opsi lain, pengguna dapat unduh data dengan klik salah satu data peraturan. 

Setelah diklik akan muncul file peraturan (PDF) berikut ini. 

 

Klik data 

Peraturan 
yang muncul 

Pilih 
kategori 
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5.2 Menu Dokumen Lainnya 

 

Pada menu ini, peraturan lain dari instansi diluar undang – undang atau peraturan dapat 

dilihat pengguna. Sama seperti sebelumnya, terdapat opsi yang bisa dilakukan dan berikut 

adalah tampilan awal dari menu tersebut. 

 

Dari tampilan di atas antara lain sebagai berikut : 

a. Kategori, adalah tampilan kategori dari dokumen lainnya seperti dokumen file, video, 

link, dan lainnya. 

b. Form Search, adalah untuk mencari data publikasi dokumen lainnya secara 

mudah dan langsung. 

c. File Publikasi, adalah daftar file publikasi dokumen lainnya oleh pengguna dan 

diunduh secara langsung. 

Adapun untuk opsi yang bisa dilakukan di menu ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengguna dapat melihat kategori lain secara langsung dengan klik kategori, lalu secara 

otomatis akan muncul data dokumen seperti gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

a 

b 

c 
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2. Pada opsi lain, pengguna dapat unduh data dengan klik salah satu data pada daftar, 

lalu file akan terunduh ototatis ke pengguna. Contoh di bawah ini merupakan unduhan 

file PDF. 

 

 

 

Dokumen 
yang muncul Pilih 

kategori 

Klik data 



PANDUAN SIPONGI SIPONGI.GAKKUM.KEHUTANAN.GO.ID 
 

30 

 

 

 

5.3 Menu Berita 

Menu ini berisi daftar berita yang tersedia dari instansi untuk bahan informasi bagi pengguna. 

Ada beberapa opsi yang bisa dilakukan pengguna. Untuk tampilan awal menu ini, dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Dari tampilan di atas antara lain sebagai berikut : 

a. Form Search, berupa form yang berfungsi untuk mencari data berita secara langsung. 

b. Berita Lainnya, merupakan pilihan berita lainnya yang bisa dipilih pengguna. 

c. Tampilan Berita, merupakan tampilan utama berisi daftar berita yang masuk ke sistem. 

Adapun untuk opsi yang bisa dilakukan di menu adalah filter data dan unduh data. 

• Pengguna dapat langsung buka berita yang diinginkan dengan klik data berita pada laman. 

 

 

b 

a 

c 

Pilih berita 
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• Setelah berita diklik, secara otomatis akan muncul tampilan berita lengkap dengan tanggal 

dan dokumentasi yang ada sebagai berikut. 
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VI GRUP MENU TENTANG KAMI DAN PELAPORAN  
 

 

Pada bagian ini, kami jelaskan mengenai dua menu akhir di sistem yakni tentang kami dan 

pelaporan. Menu Tentang kami berisi informasi organisasi yang menaungi kegiatan 

pencegahan dan penanganan kebakaran hutan. Sedangkan menu Pelaporan merupakan 

menu yang mengarahkan pengguna pada sistem pelaporan kebakaran hutan yang 

terintegrasi. Selengkapnya ikuti poin berikut ini. 

 

6.1 Menu Direktorat PKH 

 

Pada menu ini, informasi tentang instansi Direktorat PKH Kementerian Kehutanan tercantum 

sebagai bahan informasi pengguna. Untuk tampilannya, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Dari tampilan di atas terdapat informasi mengenai Direktorat PKH secara rinci beserta fungsi 

dan dasar hukumnya. 

 

6.2 Menu Struktur Organisasi 
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Pada menu ini, informasi mengenai struktur organisasi dari Direktorat PKH ditampilkan 

sebagai bahan informasi pengguna. Untuk tampilannya, dapat dilihat pada poin berikut. 

 

Dari tampilan di atas adalah struktur organisasi direktorat dengan tingkat jabatan yang ada 

dan bertugas saat ini. 

 

6.3 Menu Manggala Agni 

 

Menu ini berisi informasi mengenai tim Manggala Agni yang bertugas menangani kebakaran 

hutan di lapangan. Ada beberapa detail yang ada di menu ini dan untuk membuka menu, 

cukup klik Manggala Agni, lalu akan tampil laman berikut. 
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Dari tampilan di atas, terdapat detail berupa tab Profil dari pengendalian kebakaran hutan, 

sejarah, dan tim Manggala Agni secara lengkap. Pada bagian lain, terdapat profil Manggala 

Agni berikut. 

 

Sedangkan pada tab Daerah Operasional bila diklik, akan muncul tampilan daerah 

operasional Manggala Agni berdasarkan daerah, alamat, dan jumlah regu dan anggota. Lihat 

gambar berikut. 

 

a b 
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6.4 Menu Pelaporan Sinkron & SIPP Karhutla 

 

Pada dua menu ini, terdapat dua sistem terintegrasi untuk fungsi melaporkan kebakaran 

hutan. Pengguna bisa mengakses sistem sesuai kebutuhan. Namun pada panduan ini, kami 

hanya jelaskan pengantarnya saja. Simak ulasan berikut. 

1. Untuk lapor ke pengendalian karhutla, pengguna cukup klik menu Sinkron, lalu akan 

muncul tampilan berikut ini. 

 

 

2. Dari tampilan di atas, terdapat laman login sistem Sinkron. Untuk 

mengaksesnya, pastikan pengguna sudah punya user id dan password untuk masuk ke 

dalam sistem. 

3. Adapun terdapat menu lapor ke SIPP Karhutla dimana untuk menuju ke lamannya, 

klik menu SIPP Karhutla  untuk tampilkan sistem. 
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4. Bila sudah terbuka, pengguna akan diarahkan menuju laman beranda SIPP Karhutla. 

 

5. Pengguna bisa masuk ke laman login, sehingga pastikan sudah memiliki user dan 

password agar bisa mengakses sitem tersebut. 

 

 



PANDUAN SIPONGI SIPONGI.GAKKUM.KEHUTANAN.GO.ID 
 

37 

 

 

VII SURVEY PENGUNJUNG  
 

 

Selain mendapatkan informasi dari situs SIPONGI+, pengguna dapat mengisi survey dari 

pengalamannya menggunakan situs ini secara sukarela. Pengguna juga dapat memberikan 

kritik dan saran yang dapat membantu pengembangan sistem SIPONGI+ menjadi lebih baik 

lagi. 

Untuk dapat mengakses form survey pengunjung, lakukan seperti berikut. 

1.  Pengguna dapat klik ikon di sebelah kiri layar seperti berikut. 

   

2. Atau, pengguna dapat mengaksesnya melalui link Survey di bagian bawah beranda. 

 

3. Setelah itu, akan muncul laman form survey pengunjung yang dapat diisi oleh pengguna 

berdasarkan pengalamannya dalam mengakses dan menggunakan situs SIPONGI+. 

 


